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EDITORS’ NOTE 

 

This international seminar on Language Maintenance and Shift IV (LAMAS IV for short) is a 

continuation of the previous international seminar with the same theme conducted by the 

Master Program in Linguistics, Diponegoro University on 18 November 2014.  

 

We would like to extend our deepest gratitude to the seminar committee for putting together 

the seminar that gave rise to this collection of papers. Thanks also go to the Head and the 

Secretary of the Master Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the 

seminar would not have been possible. 

 

The table of contents lists all the papers presented at the seminar: The first four papers are 

those presented by invited keynote speakers. They are Dr. Sugiyono (Badan Pengembangan 

dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Dr. Zane Goebel (La Trobe University, 

Melbourne, Australia), Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, Illinois, USA), 

Dr. Deli Nirmala, M.Hum (Diponegoro University, Semarang, Indonesia). 

 

In terms of the topic areas, there are 21 papers in applied linguistics, 20 papers in 

sociolinguistics, 14 papers in theoretical linguistics, 18 papers in discourse/pragmatics, and 13 

papers (miscellaneous).  
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PEMERTAHANAN BAHASA ‘DIALEK MANDARIN’  

PADA MASYARAKAT TIONG HUA DI PURWOKERTO 

 

Nunung Supriadi 

Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto  

snoil33@yahoo.com 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini berfokus pada pemertahanan bahasa ‘Dialek Mandarin’ pada komunitas 

masyarakat keturunan Tiong Hua di Purwokerto. Data dikumpulkan menggunakan teknik 

wawancara, observasi, angket, dan perekaman. Landasan teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori kedwibahasaan pemertahanan bahasa yang terjadi karena 

adanya kontak bahasa dengan bahasa lain yang dijelaskan oleh Wienreich (1979) dan 

Bloomfiel (1933). Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa pemertahanan ‘Dialek 

Mandarin’ oleh masyarakat Tiong Hua di Purwokerto terjadi pada komunitas etnis Tiong 

Hua yang memiliki latar balakang ‘bahasa ibu’ dari nenek moyang yang sama di China, 

selain itu pemertahanan bahasa yang terjadi karena bahasa ‘Dialek Mandarin’ tersebut 

digunakan sebagai identitas kelompok. Faktor penyebab pemertahanan bahasa ‘Dialek 

Mandarin’ adalah karena adanya dorongan yang kuat untuk mempertahankan ‘bahasa 

ibu’ tersebut sebagai identitas sosial di tengah masyarakat sekitar yang menggunakan 

bahasa Jawa atau bahasa Indonesia sebagai bahasa sehari-hari dan sebagai tanggung 

jawab moral sebagai etnis keturunan Tiong Hua. 

 

Key words: Pemertahanan Bahasa, Dialek Mandarin, Identitas, Etnis Tiong Hua  

 

 

1. Pendahuluan 

Etnis keturunan Tiong Hua di Purwokerto jumlahnya cukup banyak. Sebagian besar masyarakat etnis 

keturunan Tiong Hua merupakan para perdagangan yang menguasai roda ekonomi di kabupaten 

Banyumas termasuk di Purwokerto, selain itu mereka juga berkecimpung di dunia pendidikan dengan 

mendirikan beberapa sekolah nasional 3 Bahasa (bahasa Indonesia, bahasa Inggris, dan bahasa 

Mandarin) dan menjadi pengajar bahasa Mandarin di beberapa sekolah dan Universitas di Purwokerto.  

Dalam berkomunikasi sehari-hari sebagian besar dari mereka menggunakan bahasa ibu 

‘Dialek Mandarin’ dan bahasa Mandarin standar yang disebut Putong Hua (Xun, 2010 ; Zhou, 2006; 

Duanmu, 2000), terutama pada saat berkomunikasi dengan keluarga atau teman dalam komunitasnya. 

Kontak bahasa antara etnis keturunan Tiong Hua dengan masyarakat lain yang merupakan penutur 

bahasa Indonesia atau bahasa Jawa menyebabkan munculnya akulturasi bahasa (kedwihabasaan). 

Mereka tidak dapat menghindari munculnya akulturasi bahasa yang menyebabkan adanya perebutan 

dominasi bahasa yang sering digunakan dengan bahasa yang lebih jarang digunakan. Dalam hal ini 

adalah antara bahasa ‘Dialek Mandarin’ dengan bahasa Mandarin standar, bahasa Jawa, atau bahasa 

Indonesia.  

Beberapa bahasa ‘Dialek Mandarin’ yang digunakan oleh etnis keturunan Tiong Hua di 

Purwokerto adalah dialek Hokian (Minan Hua), Kantonis (Guang Dong Hua), dan Khek (Ke Jia Hua). 

Perbedaan dialek yang digunakan dalam berkomunikasi oleh masyarakat keturunan Tiong Hua 

mengakibatkan beberapa dari mereka cenderung menggunakan bahasa Mandarin standar untuk 

berkomunikasi, namun sebagian besar dari mereka terutama reponden dengan usia di atas 50 tahun 

tetap menggunakan ‘Dialek Mandarin’ sebagai sarana komunikasi.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa saja bentuk pemertahanan bahasa ‘Dialek 

Mandarin’ yang muncul oleh masyarakat etnis Tiong Hua di purwokerto dan faktor apa yang 

mempengaruhi munculnya pemertahanan bahasa ‘Dialek Mandarin’. Berdasarkan rumusan masalah 

tersebut peneliti memiliki tujuan, yaitu untuk menunjukan bentuk pemertahanan bahasa ‘Dialek 

Mandarin’ oleh etnis Tiong Hua di Purwokerto dan menjelaskan faktor-faktor yang menjadi penyebab 

pemertahanan bahasa ‘Dialek Mandarin’ oleh etnis Tiong Hua di Purwokerto. Maanfaat yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah secara teoretis dapat memberikan gambaran pemertahanan bahasa 
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‘Dialek Mandarin’ oleh etnis Tiong Hua di Purwokerto dan secara praktis adalah dapat membantu 

generasi muda etnis Tiong Hua untuk dapat melestarikan bahasa ‘Dialek Mandarin’ sebagai bentuk 

tanggung jawab moral dan sebagai identitas diri yang akan menambah keragaman bahasa yang ada di 

Purwokerto sebagai salah satu wujud nyata Bhineka Tunggal Ika dan toleransi yang tinggi oleh 

masyarakat Indonesia. 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian oleh Wilian (2006) dalam 

tesisnya yang berjudul ‘Pemertahanan Bahasa dan Pergeseran Identitas Etnis: Kajian atas 

Dwibahasawan Sumbawa-Sasak di Lombok’ dan penelitian oleh Farida Gingting (2004) dalam 

tesisnya yang berjudul ‘Pemertahanan dan Pergeseran bahasa: Kasus Guyub Bugis di Cilincing 

Jakarta Utara’. Penelitian ini menggunakan teori sosiolinguistik kedwibahasaan yang dijelaskan oleh 

Bloomfiel (1933), Sumarsono (2002), Tarigan (1984), Weinreich (1979), dan Fishman (1972). 

Menurut Weinreich (1979) dalam pemertahanan dan perubahan bahasa selalu melibatkan pilihan 

bahasa mana yang akan digunakan (kedwibahasaan). Menurut Bloomfiel (1933) kedwibahasaan 

adalah gejala penguasaan bahasa kedua dengan derajat kemampuan yang sama dengan penutur 

aslinya. Sumarsono (2002) menjelaskan penggunaan dwibahasa dalam sebuah komunitas atau 

masyarakat multilingual lazim terjadi hal itu dikarenakan adanya beberapa etnik yang ikut membentuk 

masyarakat. Menurut Tarigan (1984) kedwibahasaan terjadi pada setiap lapisan masyarakat dan pada 

semua kelompok usia. Menurut Fishman (1972) dalam Chaer dan Agustina (2004) bahwa pergeseran 

bahasa biasa terjadi pad sebuah wilayah yang memberikan harapan kehidupan yang lebih baik. 

Weinreich (1979:1) menjelaskan bahwa kontak bahasa akan terjadi apabila terdapat dua bahasa atau 

lebih yang digunakan secara bergantian oleh seorang individu.  

Beberapa teori dwibahasaan di atas dijadikan landasan teori untuk menganalisis pemertahan 

bahasa ‘Dialek Mandarin’ oleh etnis Tiong Hua di Purwokerto. Landasan teori tersebut dijadikan 

acuan dalam menentukan bentuk-bentuk pemertahanan bahasa yang terjadi dan faktor yang 

mempengaruhi terjadi pemertahanan bahasa ‘Dialek Mandarin’ tersebut.  

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Metode pengumpulan dilakukan 

dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi (Sugiyono, 2009:225). Data penelitian 

dikumpulkan dari hasil sebaran angket, kuisioner, observasi, dan rekaman percakapan responden pada 

saat berkomunikasi sehari-hari dan dalam acara ’Arisan Pengabdian Masyarakat Etnis Tong Hua 

Purwokerto untuk Pendidikan’ di Yayasan Putera Harapan dan kegiatan di Klenteng Hok Tek Bio 

Purwokerto.  

Reponden yang diteliti sebanyak 20 responden yang mewakili penutur ‘Dialek Mandarin’ 

Hokian, Kantonis, dan Khek. Usia responden kelompokan menjadi dua, yaitu usia di atas 50 tahun dan 

di bawah 50 tahun. Hal tersebut dijadikan pertimbangan karena adanya peristiwa pada tahaun 1965 

yang memiliki pengaruh terhadap perkembahan bahasa Mandarin di Indonesia. Wawancara dilakukan 

dengan responden dan informan kunci yaitu seorang dosen bahasa Mandarin yang merupakan penutur 

’Dialek Mandarin’ dan penutur bahasa Mandarin standar.  

Penelitian ini menggunakan metode simak. Sudaryanto (1993:113) menjelaskan metode 

simak merupakan metode yang dilakukan dengan cara menyimak penggunaan bahasa. Pada penelitian 

ini adalah menyimak komunikasi dari responden yang menggunakan ’Dialek Mandarin’. Teknik 

penyediaan data yang digunakan, yaitu teknik simak bebas libat cakap atau sering disebut (SBLC). 

Metode anlisis data yang digunakan adalah metode padan dan agih yang dijelaskan oleh Sudaryanto 

(1993). Untuk menarik kesimpulan, peneliti menggunakan hasil dari analisis data, informasi dari 

informan, dan pengetahuan kebahasaan yang dimiliki peneliti berdasarkan landasan teori dari para 

pakar (Riyadi, 2010).  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan ‘Dialek Mandarin’ yang digunakan dalam komunikasi antar 

masyarakat etnis Tiong Hua di Purwokerto, yaitu ‘Dialek Mandarin’ Hokian (Minan Hua), Khek (Ke 

Jia Hua), dan Kantonis (Guang Dong Hua). Dari ketiga ‘Dialek Mandarin’ tersebut dialek Hokian 

merupakan dialek yang paling sering digunakan, terutama oleh responden yang memiliki umur di atas 

50 tahun. Pengelompokan hasil analisis data dikelompokan untuk menetukan bentuk-bentuk 

pemertahanan bahasa dan faktor yang mempengaruhi munculnya pemertahanan ‘Dialek Mandarin’. 
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3.1 Bentuk-Bentuk ‘Dialek Mandarin’  

Bentuk ‘Dialek Mandarin’ yang digunakan oleh etnis Tiong Hua di Purwokerto dikelompokan 

menjadi 3 kelompok kata, yaitu kata sapaan, kata jenis makanan, dan kata umun bahasa sehari-hari. 

Ketiga kelompok tersebut digunakan pada saat berkomunikasi menggunakan bahasa Mandarin 

standar, bahasa Indonesia, atau bahasa Jawa. Kata- kata sapaan muncul pada sapaan untuk keluarga 

atau kata penunjuk orang, kata kelompok makanan muncul pada makanan khas dari China (China 

Food) dan beberapa makanan khusus pada perayaan hari raya orang Tiong Hua, seperti hari raya 

Imlek, hari raya Bacang, hari raya Kue Bulan, kata percakapan sehari-hari seperti angka dan kata kerja 

umum dan cenderung muncul pada saat berkomunikasi dengan responden yang memiliki bahasa 

‘Dialek Mandarin’ yang sama. 

3.1.1. Kata Sapaan  

 Berdasarkan hasil analisis data bahwa ‘Dialek Mandarin’ paling banyak digunakan yaitu pada 

kelompok kata sapaan. Kata sapaan yang muncul dikelompokan menjadi dua bagian, yaitu kata sapaan 

nama dalam keluarga inti dan kata sapaan di luar keluarga inti. Kata sapaan nama dalam keluarga inti 

muncul pada semua ‘Dialek Mandarin’ yang digunakan dalam berkomunikasi, baik pada saat 

berkomunikasi menggunakan bahasa Mandarin standar ataupun berkomunikasi menggunakan bahasa 

Indonesia atau bahasa Jawa. Sedangkan kata sapaan dari luar keluarga inti biasanya hanya digunakan 

pada saat mereka berkomunikasi menggunakan bahasa Mandarin standar. 

 Beberapa contoh kata sapaan yang digunakan pada ‘Dialek Mandarin’ Hokian, Kantonis, dan 

Khek sebagai bentuk pemertahanan bahasa dijelaskan pada tabel di bawah ini: 

No Bhs. Indo BM standar D.Hokian D. Kanton D. Khek 

1 Ibu [Mu cʰin] [A Niaŋ] [ama] [apʰa] 

2 Ayah [fu ccin] [lao pa]/[babah] [apa] [ame] 

3 Nenek [nai nai] [ǝmaˀ]/[ama] [bobo] [apʰo] 

4 Kakek [ye ye] [eŋkoŋ]/[aŋkoŋ [kuŋ kuŋ] [kuŋ kuŋ] 

5 K.laki-laki [ke-ke] [o-oh]/[ahya] [ko-ko] [ko-ko] 

6 K. Perempuan [cie-cie] [ci-ci] [ka-ce] [ace] 

7 Paman  [tşu- tşu] [ǝnciˀ] [a-tşu] [a-tşuˀ] 

8 Saya [wo] [kʰua] [ŋo] [ŋai] 

9 Kamu [ni] [lei] [li] [le] 

 Pada saat berkomunikasi menggunakan bahasa Mandarin standar dengan sesama etnis 

keturunan Tiong Hua, responden cenderung memilih menggunakan ‘Dialek Mandarin’ dari pada 

menggunakan bahasa Mandarin standar. Mereka juga memilih menggunakan ‘Dialek Mandarin’ untuk 

kata sebutan dari pada menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa Jawa.  

3.1.2. Makanan 

Pada saat berkomunikasi mereka memilih menggunakan kosa kata pada makanan dengan 

‘Dialek Mandarin’ dari pada bahasa Mandarin standar, bahasa Indonesia, atau bahasa Jawa. Beberapa 

contoh kata makanan yang digunakan pada ‘Dialek Mandarin’ Hokian, Kantonis, dan Khek sebagai 

bentuk pemertahanan bahasa dijelaskan pada tabel di bawah ini: 

No Bhs. Indo BM standar D.Hokian D. Kanton D. Khek 

1 Kue Kacang [coŋ cǝ] [baˀ caŋ] [baˀ caŋ] [nyuk cuŋ] 

2 Kue Bulan [yue piŋ] [tuŋ ciu pia] [tuŋciupia] [tuŋʨʰiupiaŋ] 

3 Kue Gandum [you t ʰiao] [caˀ kwe] [caˀ kwe] [caˀ kwei] 

4 Mie [mien tiao] [kwe tiao] [kwe tiao] [pan pie] 

5 Cap Cai [she cai] [cap cay] [cap cay] [cap coy] 

 Pada saat responden berkomunikasi menggunakan bahasa Mandarin standar dengan sesama 

etnis keturunan Tiong Hua, responden cenderung menggunakan ‘Dialek Mandarin’ dari pada 

menggunakan bahasa Mandarin standar untuk mengungkapkan kata yang behubungan dengan 

makanan. Selain itu mereka juga memilih menggunakan ‘Dialek Mandarin’ dari pada menggunakan 

bahasa Indonesia atau bahasa Jawa.  

3.1.3. Kosa Kata dalam Kehidupan Sehari-Hari 

Beberapa kosa kata dalam kehidupan sehari-hari yang digunakan pada saat berkomunikasi, 

terutama kata yang menunjukan angka selalu diucapkan dengan ‘Dialek Mandarin’. Responden 

menggunakan ‘Dialek Mandarin’ dengan sesama etnis Tiong Hua pada saat berkomunikasi terutama 
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pada saat melakukan aktifitas perdagangan. Beberapa contoh kosa kata dalam kehidupan sehari-hari 

yang digunakan pada ‘Dialek Mandarin’ Hokian, Kantonis, dan Khek sebagai bentuk pemertahanan 

bahasa terdalat dalam pada tabel di bawah ini: 

No Bhs. Indo BM standar D.Hokian D. Kanton D. Khek 

1 Lima [wu] [go] [em] [go] 

2 Sepuluh [tşe] [cap] [sap] [cap] 

3 Terimakasih [sie-sie] [kamsia] [emkoi sai] [cam sia] 

4 Selamat pagi [caotşaŋ hao] [cao an] [cosan] [co an] 

5 Iya (setuju) [tşe]/[hao] [aiya] [hai] [tue] 

6 Apa? [şen me] [semo] [mea] [senmo] 

 Dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Mandarin standar dengan sesama etnis keturunan 

Tiong Hua, responden cenderung menggunakan ‘Dialek Mandarin’ dari pada menggunakan bahasa 

Mandarin standar, bahasa Indonesia, atau bahasa Jawa.  

 

3.2 Faktor yang Menyebabkan terjadinya Dwibahasa 

Berdasarkan hasil analisis ditemukan beberapa faktor yang menyebabkan mulculnya 

pemertahanan ‘Dialek Mandarin’ oleh masyarakat etnis keturunan Tiong Hua di Purwokerto, yaitu 

sebagai bentuk identitas diri kelompok dalam masyarakat dan sebagai bentuk tanggung jawab moral 

untuk melestarikan bahasa ‘nenek moyang’. 

Faktor pertama adalah identitas diri kelompok. Pemertahanan bahasa sebagai identitas diri 

yang dimaksud adalah bahwa mereka yang menggunakan ‘Dialek Mandarin’ ingin menunjukan bahwa 

kelompok mereka memang berbeda dengan yang lain karena masih mampu menggunakan ‘Dialek 

Mandarin’ yang notabene sudah sangat jarang ada terutama di Purwokerto, hal ini terjadi terutama 

pada responden yang memiliki umur di atas 50 tahun. Mereka membuktikan bahwa pengguna sebuah 

bahasa (penutur bahasa) ‘Dialek Mandarin’ telah berhasil membuktikan tetap bisa berkomunikasi 

menggunakan ‘bahasa ibu’ walaupun di bawah tekanan keadaan yang sulit. Hal tersebut menjadi 

kebanggaan dan keberhasilan tersendiri bagi mereka sehingga dijadikan identitas kelompok yang tetap 

mampu menggunakan ‘bahasa ibu’ mereka. 

Faktor kedua adalah tanggung jawab moral sebagai generasi penerus ‘Dialek Mandarin’ yang 

harus dipertahankan agar tidak hilang dan punah. Hal ini terlihat sangat menonjol dan jelas terutama 

pada responden generasi muda di bawah 50 tahun. Para generai muda yang belajar bahasa Mandarin 

standar dengan baik, bakan samapi belajar ke negara China tetap menggunakan ‘Dialek Mandarin’ 

sebagai usaha untuk mempertahankan ‘bahasa nenek moyang’ mereka terutama penggunakaan kosa 

kata sapaan dan angka. Tanggung jawab moral inilah yang menurut peneliti sebagai faktor yang sangat 

mempengaruhi kelestarian ‘Dialek Mandarin’ di Purwokerto.  

 

4. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulakan bahwa pemertahanan bahasa ‘Dialek Mandarin’ oleh 

etnis keturunan Tiong Hua di Purwokerto terjadi pada komunikasi antar kelompok atau dengan 

kelompok masyarakat lain, baik pada saat berkomunikasi menggunakan bahasa Mandarin standar, 

bahasa Indonesia, atau bahasa Jawa. 

Pemertahanan bahasa ‘Dialek Mandarin’ terdapat pada dialek Hokian (Minan Hua), Khek (Ke 

Jia Hua), dan Kantonis (Guang Dong Hua). Dari ketiga ‘Dialek Mandarin’ tersebut dialek Hokian 

merupakan dialek yang paling sering digunakan, terutama oleh responden yang memiliki umur di atas 

50 tahun. Pemertahanan bahasa ‘Dialek Mandarin’ yang terjadi dikelompokan menjadi 3, yaitu kata 

sapaan, makanan, dan kosa kata sehari-hari terutama angka. 

Faktor yang menjadi penyebab pemertahana bahasa ‘Dialek Mandarin’, yaitu sebagai bentuk 

identitas diri kelompok dalam masyarakat dan sebagai bentuk tanggung jawab moral untuk 

melestarikan bahasa ‘nenek moyang’. 
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